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Berisikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, antara lain meliputi
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Abstrak, dibuat dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, dan disertai dengan kata kunci
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan
Risiko Likuiditas secara parsial dan simultan terhadap Profitabilitas pada PT BCA Syariah (Periode 2015-
2022)”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari www.bcasyariah.co.id, data yang menjadi sampel ialah laporan keuangan
triwulan PT BCA Syariah selama periode tahun 2015-2022, dengan pengambilan data selama 8 tahun dengan
cara triwulan merupakan data terbaru atau periode ini belum banyak yang meneliti. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis berupa uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan
tingkat signifikansi 0,05%.

Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas pada PT BCA Syariah. Untuk Variabel Risiko Likuditas (FDR) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas. Sedangkan secara simultan NPF dan Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas PT.BCA Syariah. Hal ini cukup menarik jika dilihat dengan nilai koefisien
kedua variabel yaitu NPF dan FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas PT.BCA Syariah.

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF); Risiko Likuiditas; Profitabilitas

Abstract

This research aims to find out how the influence Non Performing Financing (NPF) and Liquidity Risk partially
and simultaneously on Profitability at PT BCA Syariah (Period 2015-2022)”. The research method used is a
guantitative method. This research uses secondary data obtained from www.bcasyariah.co.id, the sample data
is the quarterly financial report of PT BCA Syariah for the period 2015-2022, with data taken for 8 years with
The quarterly method is the latest data or this period has not been studied by many people. The analysis
techniques used are classical assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis testing with
a significance level of 0.05%.

The results of this research partially show that NPF does not have a significant effect on profitability at PT
BCA Syariah. The partial Liquidity Risk (FDR) variable has no significant effect on Profitability. Meanwhile,
simultaneously NPF and Liquidity Risk (FDR) have a significant effect on PT BCA Syariah's profitability.
This is quite interesting if you look at the coefficient values of the two variables, namely NPF and FDR, which
influence the profitability of PT BCA Syariah.

Keywords: Non Perfoming Financing (NPF); Liquidity Risk; Profitability

Rahma Nurzianti et al.: Dampak Non-Performing Financing dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Central Asia
Syariah 281
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PENDAHULUAN

Eksistensi lembaga perantara keuangan yang terdiri dari perbankan suatu yang urgent dalam
sistem ekonomi kontemporer. Sebagai lembaga intermediasi perbankan harus memiliki Kinerja
keuangan yang baik, karena dengan kinerja keuangan yang baik, bank akan dapat lebih mudah
mendapatkan kepercayaan dari para nasabah. Bank harus dapat menunjukkan kredibilitasnya
sehingga lebih banyak orang akan bertransaksi dengan mereka, salah satunya dengan meningkatkan
profitabilitas mereka. (Nasution, 2018)

Profitabilitas menunjukkan apakah bank memiliki prospek yang baik di masa depan, sehingga
merupakan salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas juga sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bank dalam jangka panjang,
karena bisa dijadikan barometer kinerja perusahaang.(IBI (Ikatan Bankir Indonesia), 2016)

Analisis laporan keuangannya diperlukan untuk menilai kinerja bank agar pihak ketiga dapat
menilai kinerjanya untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dan menghindari resiko. Dengan melihat
neraca yang disajikan oleh bank setiap periode, masyarakat umum, bank sentral, dan investor dapat
melihat dan memahami posisi keuangan bank. Untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan, surat edaran Bank Indonesia Nomor 14/35/DPNP, yang merupakan tindak lanjut
dari peraturan Bank Indonesia Nomor 14/14/PB1.2012 tanggal 18 Oktober 2012, menetapkan bahwa
bank harus meningkatkan transparansi kondisi keuangan mereka dan menyampaikan informasi secara
teratur.(Arafat, 2017)

Sebagai pembina dan pengawas perbankan, Bank Indonesia sangat memperhatikan nilai
profitabilitas suatu bank, yang diukur dengan nilai aset yang terdiri sebagian besar dari dana simpanan
masyarakat. Tingkat keuntungan yang dicapai oleh suatu bank sebanding dengan tingkat Return on
Assets (ROA), dan semakin baik posisi bank dalam hal mempergunakan aset. Pada tahun 2015 —
2022 PT BCA Syariah menghadapi risiko pembiayaan macet (NPF) dan risiko likuiditas (FDR). Pada
akhirnya, risiko-risiko ini akan berdampak pada kinerja dan profitabilitas perbankan syariah. Menurut
Undang-Undang No.10 tahun 1998 pasal 8 dan SK Direksi Bank Indonesia N0.31/147/KEP/DIR
Tanggal 12 November 1998 tentang ukuran kualitas bank, dijelaskan bahwa dalam perbankan ada
berbagai macam bentuk usaha bank, termasuk usaha memberikan pembiayaan. Dengan semakin
meningkatnya penyaluran pembiayaan, bank sering menghadapi masalah pembiayaan yang berakhir
menjadi masalah atau macet. Dalam perbankan syariah, disebut sebagai pembiayaan non-performing
financing (NPF).

Non-Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang mengukur total pembiayaan
bermasalah yang terdiri dari pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. Jika NPF tinggi, biaya
akan meningkat, dan bank dapat mengalami kerugian. Ini karena kualitas pinjaman semakin buruk,
yang berarti jumlah pinjaman bermasalah akan meningkat. Akibatnya, bank harus menanggung
kerugian dalam kegiatan operasionalnya, yang berdampak pada penurunan laba.(Kasmir, 2016)

Memaksimalkan laba perusahaan juga mencakup menjaga likuiditas perusahaan. Situasi ini
menunjukkan bahwa untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang efisien, penting untuk menjaga
keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. Apabila dana tidak diberikan secara tepat waktu,
kepercayaan deposan bank mungkin hilang. Reputasi bank dapat terancam dalam keadaan seperti ini.
Selain itu, keadaan likuiditas yang tidak memadai dapat mengakibatkan sanksi dari otoritas. Oleh
karena itu, bank harus selalu memiliki posisi likuiditas yang sehat. Rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR), atau rasio pembiayaan yang diterima, adalah dasar perhitungan risiko likuiditas. Rasio
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pembiayaan yang diterima menunjukkan seberapa banyak dana yang diterima digunakan untuk
memberikan pembiayaan.(Arafat, 2017)

Menurut beberapa ahli, FDR ialah rasio yang mendeskripsikan tingkat kemampuan bank syariah
dalam membayar kembali penarikan nasabah kepada pihak ketiga melalui profit yang mereka peroleh.
Dengan demikian, FDR bisa memperlihatkan kesehatan bank dalam meneruskan pembiayaan:
semakin tidak rendah FDR, semakin tidak rendah profitabilitas bank tersebut. Adapun kondisi rasio
keuangan pada PT BCA Syariah dapat dilihat dari tabel 1.1 berikut:

Tabel 1 Rasio NPF, FDR dan ROA

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020 2021
NPF 0,21% 0,04% 0,28% 0,26% 0,01% 0,01%
FDR 90,1% 88,5% 89,0% 91,0% 81,3% 81,4%
ROA 1,1% 1,2% 1,2% 1,2% 1,1% 1,1%

Berdasarkan tabel 1.1 Non Performing Financing (NPF) dari tahun ke tahun pengamatan didapat
dalam keadaan yang berubah-ubah. Dapat diamati pada tahun 2016 ke tahun 2017 terjadi penurunan
persentase mulai 0,21% menjadi 0,04%. Selanjutnya tahun 2017 ke tahun 2018 NPF menjadi
meningkat kembali yaitu dari 0,04% menjadi 0,28%. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 kembali
mengalami penurunan sebesar 0,02% yaitu dari 0,28% menjadi 0,26%. Kemudian pada tahun 2019
ke tahun 2020 NPF juga mengalami penurunan dari 0,26% menjadi 0,01%. Dan pada tahun 2020 ke
tahun 2021 NPF tidak mengalami kenaikan atau penurunan tetap pada jumlah Presentase 0,01%.
Adapun terdapat hal yang tidak sesuai dengan teori yang mengatakan hubungan NPF terhadap ROA,
dimana rata-rata NPF bank BCA Syariah pada tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami kenaikan
0,24% dan mengalami penurunan sebesar 0,25% akan tetapi ROA tidak mengalami kenaikan ataupun
penurunan. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang memiliki pernyataan jika NPF mengalami
kenaikan maka ROA akan mengalami penurunan.

Fenomena lain yang terjadi adalah FDR dimana menurut teori dikatakan bahwa FDR berpengaruh
positif terhadap ROA. FDR dari BCA Syariah mengalami keadaan yang berfluktuatif terdapat pada
tahun tertentu terjadi kenaikan pada tahun 2018 yaitu dari 88,5% menjadi 89,0% artinya mengalami
kenikan sebesar 0,5%, namun ROA tidak mengalami kenaikan atau penurunan, tetap 1,2%. Tidak
seperti teori yang menyatakan bahwa profitabilitas bank yang diterima akan berkurang jika risiko
likuiditas meningkat.

Beranjak dari penjelasan sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahnya sebagai berikut
Bagaimana pengaruh Non Performing Financing dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas PT
BCA Syariah secara simultan dan Parsial?. Dan penelitian ini bertujuan untuk dapat diketahuinya
pengaruh Non Performing Financing dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas PT BCA Syariah
secara simultan dan Parsial.

LANDASAN TEORI

Profitabilitas

Profitabilitas ialah suatu ukuran dalam bentuk persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana
suatu perusahaan dapat menghasilkan laba atau profit dengan menggunakan semua kemampuan dan
sumbernya, seperti penjualan, modal, kas, dan jumlah karyawan. (Muhammadlati, 2017)
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Rasio profitabilitas adalah rasio yang dipergunakan untuk menghitung kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnis biasanya. Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu
tertentu. Rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya. Ini ditunjukkan oleh pendapatan investasi dan penjualan. Intinya, rasio
profitabilitas menunjukkan efisiensi bisnis. Rasio ini mengukur kemampuan bisnis untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimilikinya, seperti aktiva, modal,
atau penjualan.

Return On Assets ialah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan daam
untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Selain itu, rasio ini memberikan cara untuk
mengukur seberapa baik manajemen perusahaan bekerja. Fokusnya adalah pada pendapatan investasi
dan penjualan. Dalam istilah ekonomi, ROA merupakan ukuran kemampuan manajemen suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari semua aktiva yang dimilikinya. ROA adalah
perbandingan antara laba sebelum pajak perusahaan dan total aktiva yang dimilikinya. Ini adalah
salah satu jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dari aktiva yang digunakan.

Non Performing Financing (NPF)

Kerugian dari risiko pembiayaan digambarkan dalam indeks kinerja keuangan perbankan syariah
yang dikenal sebagai Non Performing Financing (NPF). Pembiayaan yang tidak berjalan lancar,
diragukan, dan macet adalah contoh pembiayaan yang bermasalah yang berdampak signifikan pada
laba atau keuntungan bank syariah. Pembiayaan ini termasuk dalam kategori NPF menurut standar
yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia. Non-Performing Financing (NPF) adalah salah satu
potensi risiko pembiayaan. NPF terjadi ketika pinjaman tidak dapat dilunasi karena alasan
kesengajaan atau situasi di luar kendali yang tidak dapat ditangani oleh peminjam. Jika risiko dikelola
dengan benar, bank dapat menghasilkan keuntungan yang menguntungkan.

Non Performing Financing (NPF) dan Non Performing Loan (NPL) sama-sama merupakan indikator
penting untuk menilai kinerja suatu bank karena NPF yang tinggi menunjukkan kegagalan bank
dalam mengelola bisnis perbankan, yang akan berdampak pada kinerja bank. Masalah yang
ditimbulkan oleh NPF yang tinggi termasuk masalah likuiditas (ketidakmampuan pihak ketiga untuk
membayar), rentabilitas (ketidakmampuan untuk membayar pembiayaan), solvabilitas
(ketidakmampuan untuk membayar pembiayaan). Langkah ini diambil untuk memastikan rasio tidak
melebihi 5%.(Susilo, 2017)

Non Performing Financing memperlihatkan pengaruh dari risiko pembiayaan yang mungkin dialami
bank. NPF adalah semua pembiayaan yang bermasalah dan berpotensi tidak dapat ditagih. Besarnya
NPF harus di bawah 5%, sesuai dengan aturan Bank Indonesia. Jika NPF lebih dari 5%, performa dan
kinerja bank akan menurun, menurunkan kepercayaan nasabah. Karena NPF memiliki hubungan
langsung dengan likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas bank.

Risiko Likuiditas

Bank dapat mengalami risiko likuiditas jika mereka tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya
dengan cepat, seperti membayar tabungan saat tabungan ditarik oleh pelanggan atau membayar
deposito saat jatuh tempo, antara lain. Bank mungkin memiliki kemampuan untuk membayar
dikemudian hari dengan mencari pinjaman terlebih dahulu atau dengan cara lain jika Anda tidak dapat
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membayar tepat waktu. Walaupun demikian, bank tetap saja menghadapi risiko lain. Misalnya,
mereka berisiko kehilangan kepercayaan publik, yang pada gilirannya akan menyebabkan mereka
harus membayar bunga jika mereka mencari pinjaman, atau jika mereka menjual aktiva mereka
dengan harga yang rendah untuk mendapatkan uang. Penurunan kepercayaan akan menyebabkan
penarikan besar-besaran simpanan masyarakat pada bank, yang dikenal sebagai "rush”. Akibatnya,
bank tidak dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat lagi, sehingga keuntungan bank menjadi
menurun atau bahkan menderita rugi. Kesulitan keuangan meluas menjadi risiko likuiditas, yang
kemudian memengaruhi pendapatan, manajemen, dan modal bank.

Risiko Likuiditas ditafsir dengan rasio Financing To Deposit Ratio (FDR). FDR, atau Financing to
Deposit Ratio, adalah rasio yang menghitung total kredit yang diberikan dibandingkan dengan dana
publik dan modal sendiri yang digunakan. Menurut FDR, bank dapat membayar kembali penarikan
yang dilakukan pelanggan deposan dengan menggunakan kredit atau pembiayaan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah likuiditas bank. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa salah satu tujuan dari pengumpulan dana bank adalah untuk menyalurkan kredit, yang
sekaligus merupakan sumber pendapatan terbesar bagi bank. Semakin banyak kredit yang disalurkan,
semakin liquid suatu bank. Tidak ada dana lagi untuk dipinjamkan untuk diinvestasikan karena semua
dana yang dikumpulkan telah diberikan dalam bentuk pembiayaan atau kredit. Penggunaan dari
Financing To Deposit Ratio (FDR) rasio adalah untuk menghitung likuiditas suatu bank dengan cara
membandingkan jumlah kredit yang diberikan terhadap total dana pihak ketiga.

Ketidakmampuan untuk mendapatkan sumber pendanaan arus kas yang menimbulkan Risiko
Likuiditas dapat disebabkan oleh ketidakmampuan untuk menghasilkan arus kas dari aset produktif
atau penjualan aset, termasuk aset likuid; serta ketidakmampuan untuk menghasilkan arus kas dari
penghimpunan dana, transaksi antar bank, dan pinjaman yang diberikan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Berdasarkan teori penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh NPF dan Risiko
Likuiditas terhadap Profitabilitas. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas adalah Return On Assets (ROA), yang penting bagi bank karena digunakan untuk
mengukur seberapa efektif suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
kekayaan yang dimilikinya.

Semakin tinggi nilai aset (ROA) suatu bank, semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan posisinya dalam penggunaan aset. Namun, jika ROA lebih rendah, itu
menunjukkan bahwa manajemen bank tidak cukup mahir dalam mengelola aktiva untuk
meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya. Dimana variabel NPF dan risiko likuiditas diukur
menggunakan rasio FDR untuk mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas, setiap peningkatan
NPF dan FDR akan berakibatkan pada laba. Maka peneliti mewujudkan bagan kerangka berpikir
sesuai judul “Pengaruh Non Performing Financing dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada
Bank BCA Syariah” dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah penulis, 2024

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan adalah data
sekunder untuk semua variabel dan data rasio-rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan
PT Bank BCA Syariah periode 2015-2021. Penelitian kuantitatif merupakan metode menguji
teoriteori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable. Variabel-variabel ini diukur dengan
instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan
prosedur statistik.

Penelitian ini akan menggunakan persamaan regresi linear berganda karena variabel bebas
dalam penelitian ini lebih dari satu. Variabel yang memengaruhi disebut variabel Independen (bebas)
dan variabel yang dipengaruhi disebut variabel Dependen (terikat). Variabel ini terdiri dari dua
variabel bebas (independen) yaitu Non Performning Financing (X1), Risiko Likuiditas (X2),
sedangkan variabel terikat (dependen) pada penelitian ini adalah Profitabilitas ().

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan PT
BCA Syariah. Dan sampel yang diambil adalah laporan keuangan PT BCA Syariah tahun 2015 —
2022 secara triwulan. Pengujian instrument dengan menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Metode pengumpulan
data secara dokumentasi dengan melihat data sekunder berupa laporan keuangan PT. BCA Syariah
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Triwulan | 2015 sampai dengan Triwulan IV 2022. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda.

HASIL ANALISIS

A Analisis deskripsi statistic mengambarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif
berupa nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maximum) dan standar deviasi dari setiap variabel yang
diteliti. Dibawah ini adalah Tabel analisis deskriptif:

Tabel 2. Desriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
NPF 32 ,00 ,88 ,2447 ,22265
FDR 32 79,91 102,10 90,0544 5,27308
Profitabilitas 32 71 1,20 1,0028 ,13056
Valid N (listwise) 32

Dari tabel diatas terlihat nilai minimum variabel dependen profitabilitas menggunakan ROA
sebesar 0,71 pada triwulan | tahun 2015 dan nilai maksimumnya sebesar 1,20 pada triwulan 111 tahun
2022. Nilai mean sebesar 1,0028 dan standar deviasi sebesar 0,13056. Jika simpangan baku lebih
kecil dari rata-rata, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut mendekati rata-rata sehingga memiliki
presisi yang baik. Nilai minimum variabel independen X1 NPF sebesar 0,00 pada triwulan I dan I11
tahun 2022. Hal ini memungkinkan bank untuk meminimalisir terjadinya kredit bermasalah. Nilai
tertingginya adalah 0,88 pada triwulan | tahun 2015. Nilai rata-rata NPF sebesar 0,24. Variabel
independen risiko likuiditas X2 yang diukur dengan rasio FDR memiliki nilai minimum sebesar 79,91
pada triwulan 1V tahun 2022. Nilai puncaknya adalah 102,10 pada Q3 2015, dan nilai rata-ratanya
adalah 90,05. Standar deviasi variabel FDR sebesar 5,27.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dengan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan bahwa nilai
signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,864 yang lebih besar dari 0,05 maka distribusi data
dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Hasil perhitungan tolerance menunjukkan masing-masing variabel NPF dan FDR sebesar 0,625
dan tidak ada variabel independen yang mempunyai toleransi kurang dari 0,01. Di sisi lain, hasil
perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hasil serupa. Artinya, jika nilai VIF masing-masing variabel
independen NPF dan FDR sebesar 1,601, maka tidak ada nilai VIF variabel independen yang nilainya
lebih besar dari 10. Dari perhitungan nilai toleransi dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar secara acak di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas

Regression Standardized Predicted Value

T T T T T
-2 -1 0 1 2

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskesastisitas

Uji Autokorelasi
Diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,311. Hal ini berarti penelitian ini tidak terindikasi
masalah autokorelasi karena angka DW -2 sampai +2.

Uji Regresi Berganda
Adapun persamaan regresi berganda sebagai berikut
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Y =1,872-0,126 X1 - 0,009 X2 + e
t-value 1,080 -1,894
Sig. Value 0,289 0,068
F-Value / Sig. 5,812/ 0,008
R/R?/ Adj.R? 0,535/0,286 /0,237

Berdasarkan tabel 3, maka dapat dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. Hasil pengujian
hipotesis untuk variabel X1 (NPF) memiliki nilai koefisien — 0,126 # 0 dan variable X2 (FDR)
memiliki nilai koefisien — 0,009 # 0.

Ditinjau dari nilai koefisiennya, NPF dan FDR berpengaruh terhadap return on assets (ROA).
Namun terdapat perbedaan apabila mempertimbangkan nilai t hitung dan nilai signifikansi, NPF t
hitung sebesar -1,080, t tabel sebesar 2,045, dan signifikansi sebesar 0,289 yang menunjukkan bahwa
NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan t hitung FDR senilai -1,894, t tabel senilai 2,045,
dan signifikansi sebesar 0,068. Hal ini menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Untuk F-hitung senilai 5,812, F-tabel senilai 3,33, dan signifikansi senilai 0,008.
Artinya ada dua variabel yang mempengaruhi profitabilitas yang diukur dengan ROA: NPF dan risiko
likuiditas (FDR).
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PEMBAHASAN

Hasil subtest (uji-t) menunjukkan nilai NPF sebesar -1,080 dan nilai signifikan 0,289 > 0,05.
Hal ini menunjukkan Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya NPF tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap return on asset (ROA). Temuan penelitian ini mendukung temuan
Sitompul dan Nasution (2019) bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap return on assets
(ROA). Hal ini didukung oleh argumen bahwa status NPF yang lebih tinggi atau lebih rendah
pada suatu periode tidak secara langsung berarti keuntungan yang lebih rendah pada periode
yang sama. Hal ini juga terkait dengan penentuan sejauh mana kendala pembiayaan yang
ditawarkan oleh bank dan mungkin disebabkan oleh fakta bahwa NPF bank tersebut kecil
sehingga tidak mempengaruhi profitabilitasnya. Bank syariah dengan rasio NPF rendah
cenderung dianggap efisien dan efektif. Oleh karena itu, dapat dianalisis bahwa PT Bank
Central Asia (BCA) Syariah dinilai merupakan bank yang efisien dan efektif dengan
profitabilitas yang maksimal karena NPF yang rendah. Selain itu, arah negatif menunjukkan
arah hubungan, artinya NPF yang lebih rendah berarti profitabilitas yang lebih tinggi.

Hasil subtest (uji-t) menunjukkan bahwa risiko likuiditas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap return on asset (ROA) jika menggunakan ukuran FDR. Nilai t-hitung
FDR sebesar -1,894 dan nilai signifikansi 0,068 > 0,05. Sebab, pembiayaan melalui bank
syariah belum efektif dan optimal. Studi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan FDR tidak
serta merta berdampak pada pertumbuhan profitabilitas, karena besarnya pinjaman yang
diberikan perbankan tidak diimbangi dengan peningkatan penghimpunan dana pihak ketiga
(DPK) sehingga menyebabkan peningkatan modal dalam jumlah besar tidak memberi.
Piutang yang tidak disimpulkan mengurangi likuiditas sehingga mempunyai hubungan
negatif.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan perhitungan uji F sebesar 5,812 dan nilai signifikansi
0,008 <. 0,05. Artinya NPF dan risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Lainnya
didasarkan pada nilai R-kuadrat sebesar 0,286. Angka ini menunjukkan NPF dan FDR efektif
sebesar 28,6%. Sedangkan sisanya sebesar 71,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian M Rohansyah (2021)
bahwa NPF dan FDR berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan
bank mengejar profitabilitas dengan tetap mempertimbangkan kredit bermasalah dan risiko
likuiditas dalam menjalankan kegiatan usahanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bawah secara parsial

variabel X1, Non performing Financing (NPF) tidak memilik pengaruh terhadap profitabilitas pada
PT. Bank Central Asia Syariah, dan variabel X2, Risiko likuiditas dengan indikator financing to
deposit (FDR) tidak memilik pengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Bank Central Asia Syariah.
Dan secara simultan NPF dan FDR memilik pengaruh yang kecil terhadap profitabilitas pada PT.
Bank Central Asia Syariah.
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